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BAB II
LANDASAN  TEORETIS
A. Deskripsi Teori
1. Media Video

a. Pengertian Media Video

Menurut Smaldino, (2008: 374) mengartikannya dengan “the storage of visuals and their display on television-type screen” (penyimpanan/perekaman gambar dan penanyangannya pada layar televisi).
Canning-Wilson (1998) dalam  http://seviaprilia.blogspot.co.id/2014/04/-makalah-video-sebagai-media-pembelaja-ran.html mengatakan video merupakan sarana yang paling tepat dan sangat akurat dalam menyampaikan pesan dalam bentuk audio-visual. video akan sangat membantu pemahaman peserta didik.  Peserta didik lebih suka menggunakan video untuk mempelajari bahasa melalui penayangan film atau hiburan di dalam kelas  (Canning-Wilson, 2000).
Menurut Cheppy Riyana (2007: 54)  media video pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran.
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa video itu berkenaan dengan apa yang dapat dilihat, utamanya adalah gambar hidup (bergerak; motion), proses perekamannya, dan penayangannya yang tentunya melibatkan teknologi.
b. Kelebihan Media Video

Kelebihan Media Audio , menurut Sadiman ( 2005 : 50 )  dalam http://aripristian-tonugroho.blogspot.co.id/2015/04/pemanfaatan-media-audio-video-dalam.html, adalah:
1) Harga murah dan variasi program lebih banyak dari pada TV.
2) Sifatnya mudah untuk dipindahkan.
3) Dapat digunakan bersama – sama dengan alat perekam radio, sehingga dapat diulang atau diputar kembali.
4) Dapat merangsang partisipasi aktif pendengaran siswa, serta dapat mengembangkan daya imajinasi seperti menulis, menggambar dan sebagainya.
5) Dapat memusatkan perhatian siswa seperti membaca puisi, sastra, menggambar musik dan bahasa.

6) Dapat menggantikan Guru dengan lebih baik, misalnya menghadirkan ahli dibidang– bidang tertentu, sehingga kelemahan guru dalam mengajar tergantikan. 
7) Pelajaran lewat radio bisa lebih bermutu baik dari segi ilmiah maupun metodis. Ini mengingat Guru kita terkadang jarang mempunyai waktu yang luang dan sumber untuk mengadakan penelitian.
8) Dapat menyajikan laporan seketika, karena biasanya siaran – siaran yang aktual itu dapat memberikan kesegaran pada sebagian besar topik.
9) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan kalau media video mempunyai kelebihan dapat mengembangkan imajnasi peserta didik di dalam menulis, dan juga media video dapat mengtasi keterbatasan ruang, dan waktu sehingga sangat membantu guru di dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.

c. Kekurangan Media Video

Kekurangan Media Audio, menurut Arsyad( 2003 : 46 ) dalam dalam http:-//aripristian-tonugroho.blogspot.co.id/2015/04/pemanfaatan-media-audio-video-dalam.html adalah :
1) Dalam suatu rekaman sulit menemukan lokasi suatu pesan atau informasi, jika pesan atau informasi tersebut berada ditengah – tengah pita, apalagi jika radio, tape tidak memiliki angka – angka penentuan putaran.
2) Kecepatan rekaman dan pengaturan trek yang bermacam – macam menimbulkan kesulitan untuk memainkan kembali rekaman yang direkam pada suatu mesin perekam yang berbeda.
Sedangkan menurut Rivai ( 2005 : 131 ) penggunaan Media Audio dalam dunia pengajaran memiliki kekurangan antara lain:

1) Memerlukan suatu pemusatan pada suatu pengalaman yang tetap dan tertentu,sehingga pengertiannya harus didapat dengan cara belajar khusus.
2) Media Audio yang menampilkan symbol digit dan analog dalam bentuk auditif adalah abstrak, sehingga pada hal – hal tertentu memerlukan bantuan pengalaman visual.
3) Karena abstrak, tingkatan pengertiannya hanya bisa dikontrol melalui tingkatan penguasaan pembendaharaan kata – kata atau bahasa, serta susunan kalimat.
4)  Media ini hanya akan mampu melayani secara baik bagi mereka yang sudah mempunyai kemampuan dalam berfikir abstrak.
5) Penampilan melalui ungkapan perasaan atau symbol analog lainnya dalam bentuk suara harus disertai dengan perbendaharaan pengalaman analog tersebut pada si penerima. Bila tidak bisa maka akan terjadi kesalah pahaman.
Berdasarkan uraian tersebut media video memiliki kekurangan kecepatan rekaman yang sangat cepat, sehingga akan membuat peserta didik kesulitan di dalam menemukan informasi yang terdapat di dalam suatu media video.

d. Fungsi Media Video dalam Pembelajaran 
Fungsi media audio menurut Arsyad ( 2003 : 44 ) dalam http://aripristian-tonugroho.blogspot.co.id/2015/04/pemanfaatan-media-audio-video-dalam.html beliau mengutip pendapatSudjana dan Rivai ( 1991 : 130 ) adalah untuk melatih segala kegiatan pengembangan keterampilan terutama yang berhubungan dengan aspek – aspek keterampilan pendengaran, yang dapat dicapai dengan media audio ialah berupa:
1) memusatan perhatian dan mempertahankan perhatian;
2)  mengikuti pengarahan;
3)  melatih daya analisis;
4) menentukan arti dan konteks;
5) memilah informasi dan gagasan;
6) merangkum , mengingat kembali dan menggali informasi.
Fungsi lain dari Media Audio adalah sebagai alat bantu bagi para pendidik, karena sifatnya hanya sekedar membantu, maka dalam pemanfaatannya memerlukan bantuan metode atau media lain, sehingga pengalaman dan pengetahuan siap dimiliki oleh pendengar yang akan membantu keberhasilan. Selain itu juga, Sudjana (2005 : 129 ) menambahkan pemanfaatan fungsi Media Audio dalam pengajaran terutama digunakan dalam: : 
1) Pengajaran musik literaty ( pembacaan sajak ) , dan kegiatan dokumentasi.
2) Pengajaran Bahasa Asing , baik secara Audio ataupun secara Audio Visual.
3) Pengajaran melalui radio atau radio pendidikan.
4) Paket – paket untuk berbagai jenis materi , yang memungkinkan siswa dapat melatih daya penafsirannya dalam suatu bidang studi.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media video mempuyai banyak manfaat di dalam pembelajaran. Manfaat yang paling penting dari media video yaitu dapat mempertahankan perhatian, dan meningkatkan daya analisis peserta didik.
2. Memproduksi Teks Laporan Hasil Observasi

a. Pengertian Memproduksi Teks Laporan Hasil Observasi
Memproduksi merupakan suatu kegiatan yang menghasilkan suatu karya yang berupa suatu benda, atau tulisan yang merupakan hasil pikiran penulis yang dituangkan ke dalam suatu tulisan.
 Memproduksi dalam Tim Depdiknas (2008:1500) ada dua tipe yaitu dari kata dasar produksi yang berarti (1) proses mengeluarkan hasil, penghasilan; (2) hasil; (3) pembuatan, dan yang telah dibubuhi imbuhan/afiksasi mem- menjadi memproduksi. Memproduksi adalah menghasilkan, mengeluarkan hasil. Sesuai dengan pengertian tersebut kata memproduksi sama dengan kata menulis.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi sama dengan kegiatan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Selanjutnya, penulis merujuk keterampilan memproduksi sama dengan keterampilan menulis.
Keterampilan menulis sangat penting dipelajari oleh siswa. Dari keterampilan menulis ini, siswa dituntut untuk kreatif dan aktif dalam berpikir dan berkreativitas sebanyak mungkin menuangkan ide-ide yang dimilikinya ke dalam bahasa tulis. Selan itu Zainurrahman (2011:2), mengungkapkan pengertian menulis sebagai berikut.
Menulis merupakan sebuah proses penting dalam kehidupan siapa saja dewasa ini, karena selain menunjang profesionalisme, juga merupakan refleksi dari kesadaran berbahasa dan kemampuan berkomunikasi sebagai makhluk sosial yang memiliki kompetensi. Hal tersebut membuktikan pada kenyataan ini bahwa menulis merupakan salah satu keterampilan yang tidak dikuasai oleh setiap orang, apalagi menulis dalam konteks akademik, seperti menulis esai, karya ilmiah, laporan penelitian, termasuk juga dalam menulis sebuah puisi, dan sebagainya.
Banyak orang mengalami kesulitan dalam membiasakan menulis. Karena untuk dapat menulis diperlukan pengetahuan dan pengedepanan pengalaman. Pengetahuan sangat penting sebagai bahan penulisan di samping sumber utamanya yakni pengalaman pribadi.
Alwasilah (2007:43), berpendapat mengenai pengertian menulis sebagai berikut.

Menulis adalah kemampuan, kemahiran, dan kepiawaian seseorang dalam menyampaikan gagasanya kedalam sebuah wacana agar dapat diterima oleh pembaca yang heterogen bahwa menulis adalah suatu keterampilan berbahasa dalam bentuk pengungkapan ide, gagasan, pikiran, dan perasaan serta pengalaman yang dituangkan dengan bahasa tulis kedalam bentuk tulisan.
Teori dan pembelajaran menulis pasti sering diajarkan dan mempelajari dalam dunia pendidikan, tapi penuangan dari tulisan yang masih jarang dilakukan. Pada kenyataannya teori saja tidak cukup untuk hal apapun, termasuk dalam menulis. 

Menurut Pennebaker dalam Hernowo (2004:52) mengatakan pendapatnya tentang menulis sebagai berikut.

Menulis adalah sebuah aktivitas manusia yang alami. Salah satu nilai yang diberikannya adalah membantu memadukan dan menatap kehidupan yang kompleks. Kegiatan menulis ini dapat membantu kita dalam menjernihkan pikiran, mendapat informasi yang baru, dan dapat membantu memecahkan masalah. Menulis bisa juga menjadi sebuah kemampuan yang sangat berharga dalam mempelajari dan menghadapi dunia.
Menulis adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh manusia yang dapat membantu menjernihkan pikiran, mendapatkan suatu informasi yang baru, dan dapat membantu kita untuk memecahkan suatu masalah yang sedang kita hadapi.

Menurut Tim Depdiknas (2008:1219), menulis adalah melahirkan pikiran atau gagasan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan. Manusia adalah makhluk yang diberi kemampuan untuk berpikir, kemampuan ini melahirkan sebuah ide atau gagasan. Untuk mengabadikan gagasan tersebut diungkapkan ke dalam bentuk tulisan.
Ahli lain seperti Sumadiria (2004:5) menekankan pentingnya mengenai menulis sebagai berikut.
Menulis itu penting. Menulis bahkan erat kaitannya dengan peradaban, selain itu menulis adalah tradisi kalangan terpelajar, pemikir, sekaligus para pemimpin besar dunia pada zamannya sejak ratusan tahun silam. Dengan kata lain, tulisan hanya terdapat dalam peradaban, dan peradaban tidaklah ada tanpa tulisan.

Salah satu aspek penunjang keprofesionalisme seseorang adalah dapat menulis dengan baik. Karena melalui tulisan seseorang dapat dapat dilihat secara tidak langsung kemampuan dalam berkomunikasi, sedangkan seseorang dapat dikatakan profesional apabila menguasai salah satu aspek. Betapa pentingnya berkomunikasi dengan baik sebagai orang berpendidikan tinggi, termasuk berkomunikasi dalam tulisan. Tulisan yang baik itu adalah pesan yang dapat di pahami kalangan sosial dan memiliki manfaat tertentu.

Pendapat para ahli yaitu Tarigan (2008:3), menyimpulkan pengertian menulis sebagai berikut.
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Artinya, menulis merupakan kegiatan seseorang dengan media kertas dan alat tulis lain yang bisa dilakukan secara sendiri tanpa didampingi orang lain dan bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja (sejauh situasi itu bisa mendukung).
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui hasil dari kegiatan menulis adalah sebuah tulisan. Hasil dari sebuah tulisan pada dasarnya adalah untuk menyampaikan, pikiran, pendapat, atau gagasan yang muncul. Mengingat fungsi utama dari kegiatan menulis merupakan sarana berkomunikasi secara tidak langsung, maka penting bagi para peserta didik untuk mempelajari keterampilan menulis. 
Menulis, dapat melatih siswa menuangkan ide pikirannya secara logis dan kritis. Maka dapat disimpulkan, menulis adalah kegiatan yang produktif dan ekspresif dengan cara mengungkapkan gagasan yang ada dalam pikiran kita ke dalam bentuk tulisan.
Selain itu teks merupakan kumpulan dari kata-kata yang dirangkai menjadi sebuah tulisan yang padu, sehingga menghasilkan makna yang dapat dipahami oleh pembaca, selain itu teks merupakan hasil curahan ide atau gagasan penulis yang dituangkan ke dalam tulisan dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca.
Gordon E Mills dalam Herdiansyah (2013:131), mengatakan bahwa observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut.
Obsevasi adalah suatu kegiatan yang dlakukan untuk mencatat serangkaian perilaku ataupun sistem suatu tujuan tertentu, observasi juga adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengungkapkan satu fakta-fakta yang ada di lapangan.

Menurut  Edukasi (2013:3), teks laporan hasil juga disebut klasifikasi karena teks tersebut memuat klasifikasi mengenai jenis-jenis sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. 

Teks laporan hasil observasi merupaka suatu teks  yang berisi klasifikasi mengenai jenis-jenisyang berisi klasifikasi mengenai jenis-jenis sesuatu berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.

Selain itu, dalam Tim Studi Edukasi (2013:3) menjelaskan bahwa teks laporan sering dianggap sama dengan teks deskripsi. Sebenarnya, teks laporan dan teks deskripsi berbeda. Perbedaan yang paling menonjol di antara keduanya terletak pada sifatnya, yaitu bahwa teks laporan bersifat global dan universal, sedangkan teks deskripsi bersifat unik dan individual.

Menurut Tim Studi Edukasi (2013:4), teks laporan dan teks deskripsi memiliki perbedaan sebagai berikut.
Teks deskripsi menitikberatkan pada uraian bentuk, ciri-ciri, dan keadaan sesuatu yang dideskripsikan untuk tempat dan waktu tertentu. Sementara itu, teks laporan lebih menekankan pada pengelompokkan berbagai hal ke dalam jenis-jenis sesuai dengan ciri-ciri seiap jenis pada umumnya. Selain itu, teks deskripsi berkaitan hanya dengan hubungan antara keseluruhan dan bagian-bagiannya, sedangkan teks laporan berkaitan dengan hubungan berjenjang antara sebuah kelas, dan sub-sub kelas yang ada di dalamnya.

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa laporan observasi adalah laporan yang dilakukan oleh siswa terhadap pengamatan suatu objek yang dapat dilihat oleh mereka sehingga bisa didata dan kevalidan datanya bisa dibuktikan secara nyata dimuka umum serta ruang lingkup yang diteliti atau diamati harus benar-benar pasti tidak boleh berubah-ubah untuk menentukan keberhasilan dari observasi tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran memproduksi merupakan kegiatan pembelajaran menulis yang menghasilkan suatu karya tertentu berdasarkan hasil dari observasi.      

b. Struktur Teks Laporan Hasil Observasi

Menulis teks laporan hasil observasi tidak hanya menuliskan kata-kata, tetapi penulis harus memperhatikan struktur teks laporan hasil obsevasi dalam tulisan tersebut. Struktur teks laporan hasil obsevasi dipergunakan untuk menghasilkan teks menjadi tulisan yang padu. Struktur teks laporan hasil observasi merupakan susunan untuk membuat kalimat hingga menjadi kalimat yang baik.
Kosasih (2013:49), dalam buku Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas X Berdasarkan Kurikulum 2013, teks laporan observasi memiliki struktur  teks yaitu struktur laporan observasi berupa teks yang tersusun secara baku dan lengkap, yakni mencakup pendahuluan, pembahasan, dan simpulan. Teks itu dapat pula dilengkapi dengan kata pengantar, daftar isi, dan daftar pustaka.
Tim Studi Edukasi (2013:95) teks laporan hasil observasi memiliki dua struktur teks sebagai berikut.
1) Pernyataan umum atau klasifikasi yang menerangkan subjek laporan, keterangan dan klasifikasinya.

2) Anggota atau aspek yang dilaporkan yang menerangkan pengelompokkan subjek yang diamati.
Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa struktur teks laporan hasil observasi adalah teks yang tersusun secara lengkap dan berupa pernyataan umum yang menerangkan suatu subjek. Dengan melihat struktur teks laporan hasil observasi dapat mempermudah bagi seorang pemula yang akan menuliskan tentang teks laporan hasil observasi.
c. Ciri-ciri Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi

Menulis teks laporan hasil observasi tidak hanya menuliskan kata-kata, tetapi penulis harus memperhatikan ciri kebahasaan teks laporan hasil obsevasi dalam tulisan tersebut.
Tim Studi Edukasi (2013:95) teks laporan hasil observasi memiliki ciri kebahasaan yang disesuaikan dengan hasil observasi misalnya sistem peredaran darah mausia cirinya menggunakan:
1) Kata Benda (Nomina) adalah segala sesuatu yang kita lihat atau dapat kita bicarakan dan yang menunjukkan orang, benda, tempat, tumbuhan, hewan, gagasan dan sebagainya. Contohnya seperti, jantung, hati, ginjal. 
2) Verba dan frase verbal untuk menjelaskan ciri, misalnya jantung adalah organ yang berbentuk seperti kerucut, dan lain sebagainya.
3) Verba aktif dalam menjelaskan perilaku, misalnya jantung memompa darah, dan lain sebagainya.
4) Istilah adalah kata atau gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan suatu makna, konsep proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang tertentu. Misalnya cairan darah biasa juga disebut plasma darah.
5) Paragraf dengan topic sentences (kalimat utama) untuk menyusun sebuah informasi (setiap aspek yang dilaporkan diperinci dalam bentuk paragraf).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi disesuaikan dengan tempat yang akan kita jadikan objek pengamatan misalnya lingkungan sekolah cirinya dengan menggunakan kata benda, verba dan frase verbal dan sebagainya. Ciri kebahasaan yang membuktikan kebenaran dengan apa yang dituangkan ke dalam sebuah tulisan.
d. Kaidah Penulisan Teks Laporan Hasil Observasi

Kaidah penulisan teks laporan hasil observasi itu mengemukakan fakta-fakta yang diperoleh melalui pengamatan. Adapun kaidah penulisan yang harus dipergunakan bagi penulis teks laporan hasil observasi.
Menurut Tim Studi Edukasi (2013:95), teks laporan hasil observasi memiliki kaidah penulisan teks laporan hasil observasi yaitu menyajikan sejumlah fakta sebagai hasil pengamatan lapangan. Fakta tersebut dapat dilengkapi dengan gambar grafis, seperti tabel, grafik, dan bagan.
Teks laporan hasil observasi memiliki kaidah penulisan untuk menyajikan sejumlah fakta-fakta hasil pengamatan yang kita temukan pada saat kita melakukan penelitian, fakta-fakta tersebut dilengkapi dengan gambar grafis, seperti tabel, grafik, dan bagan.

Menurut Tim Studi Edukasi (2013:19-20) disimpulkan, kaidah penulisan teks laporan hasil observasi adalah sebagai berikut.
1) Kalimat definisi adalah kalimat yang mengandung pembatasan cakupan pengertian suatu hal sehingga menjadi jelas dan nyata, misalnya darah adalah cairan merah yang kental.
2) Kalimat deskripsi adalah kalimat yang dapat berisi gambaran sifat-sifat benda yang dideskripsikan, misalnya sistem peredaran darah manusia terdiri atas darah, pembuluh darah, dan jantung.
3) Referensi jika terdapat referensi yang lain sumber harus ditulis  di dalam la-poran tersebut, apabila di dalam menulis teks laporan hasil observasi kita me-nuliskan pembahasan dari suatu buku sumber, maka buku sumber tersebut ha-rus kita cantumkan di dalam teks laporan hasil observasi tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan kaidah-kaidah penulisan teks laporan hasil observasi tersebut bertujuan untuk menentukan sebuah penulisan. Kaidah penulisan perlu dipatuhi agar hasil penulisan teks tersebut dapat disampaikan dengan baik dan benar.

3. Kreativitas

a. Pengertian Kreativitas

Menurut Conny R Semiawan (2009: 44) dalam http://kebugarandan-jasmani.blogspot.co.id/2015/12/pengertian-kreativitas-definisi-menurut.html kreativitas adalah  modifikasi sesuatu yang sudah ada menjadi konsep baru. Dengan kata lain, terdapat dua konsep lama yang dikombinasikan menjadi suatu konsep baru. 

Sedangkan menurut Utami Munandar (2009: 12) dalam http://kebu-garandanjasmani.blogspot.co.id/2015/12/pengertian-kreativitas-definisi-menurut.html menyatakan bahwa 

kreativitas adalah hasil interaksi antara individu dan lingkungannya, kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi, atau unsur-unur yang sudah ada atau dikenal sebelumnya, yaitu semua pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang selama hidupnya baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.

Menurut Barron yang dikutip dari Ngalimun dkk (2013: 44) dalam http://kebugarandanjasmani.blogspot.co.id/2015/12/pengertian-kreativitas-definisi-menurut.html kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Guilford yang dikutip dari Ngalimun dkk (2013: 44) menyatakan    bahwa    kreativitas    mengacu  pada   kemamampuan    yang menandai    seorang    kreatif.    

Rogers    (Utami    Munandar,    1992:        51) dalam http://kebugarandan-jasmani.blogspot.co.id/2015/12/pengertian-kreativitas-definisi-menurut.html mendifiniskan kreativitas sebagai proses munculnya hasil-hasil baru ke dalam tindakan. Hasil-hasil baru itu muncul dari sifat-sifat individu yang unik yang berinteraksi dengan individu lain, pengalaman, maupun keadaan hidupnya. 

Munandar (1999:48) Menyatakan bahwa: “kreativitas adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekaannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban”. Makin banyak kemungkinan jawaban yang dapat diberikan terhadap suatu masalah makin kreatiflah seseorang. Tentu saja jawaban-jawaban itu harus sesuai dengan masalahnya.

Dari uraian tersebut dapat disimpukan  tidak semata-mata banyaknya jawaban yang dapat diberikan yang menentukan kreativitas seseorang, tetapi juga kualitas atau mutu dari jawabannya.

Dari beberapa uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa kreativitas pada intinya merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk    karya baru maupun kombinasi dari hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.
b. Ciri-Ciri dari Kreativitas

Secara umum Guildford (Munandar, 1999:10) membagi dua ciri utama dari kreativitas yaitu:

1) Aptitude meliputi kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), orsinalitas (originality), dalam berpikir , elaboration (mengembangkan, memperkaya, memperinci), dan perumusan kembali (redefinition). 

2) Non Aptitude meliputi kepercayaan diri, keuletan, apresiasi estetika, dan kemandirian.
Dari uraian tersebut dapat disimpukan bahwa ciri dari kreativitas yaitu  memiliki kelancaran, keluwesan, dan orsinalitas di dalam berpikir dan merumuskan kembali suatu permasalahan   
Selain itu juga  menurut Sund dalam Slameto (2003:147) menyatakan bahwa cirri-ciri dari individu yang kreatuf  adalah:

1) hasrat keingintahuan yang cukup besar;
2) bersikap terbuka terhadap pengalaman baru;
3) panjang akal;
4) keingintahuan untuk menemukan dan meneliti;
5) cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit;
6) cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan;
7) memiliki dedkasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas;
8) berfikir fleksibel;
9) menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban lebih banyak;
10) kemampuan membuat analisis dan sintesis;
11) memiliki semangat bertanya serta meneliti;
12) memiliki daya abstraksi yang cukup baik;
13) memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa individu yang kreatif adalah individu yang memiliki keingintahuan yang cukup besar di dalam  menemukan atau meneliti suatu permasalahan.


Dari uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa cirri-ciri dari kreativitas memiliki keluwesan atau kelancaran di dalam  merumuskan kembali suatu permasalahan sehingga terciptalah karakter individu yang kreatif.
c. Aspek-Aspek Kreativitas
Menurut Ellis dan Hunt, Woolfolk dan Nicolich, Good dan Brophy, Winkel dan Rakhmat, dalam http://www.landasanteori.com/2015/09/pe-ngertiankreativitas-definisi-aspek.html kreativitas diinterpretasikan berdasarkan tingkat kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility) dan keaslian (originality) proses berpikir. Skor kreativitas adalah skor gabungan dari ketiga unsur tersebut (Purwanto,, 2008) 

Kelancaran menjawab berhubungan dengan kemampuan menghasilkan banyak gagasan alternatif pemecahan masalah dalam waktu yang singkat.Unsur ini mengukur kemampuan menguraikan banyak alternatif pemecahan masalah. Oleh karenanya kemampuan ini berhubungan dengan arus ide. Menurut Good dan Brophy (dalam Purwanto, 2008), kelancaran adalah kemampuan menghasilkan banyak gagasan pemecahan masalah dalam waktu singkat. Hal yang sama dinyatakan oleh Rakhmat (dalam Purwanto, 2008), kelancaran adalah kemampuan menyebutkan sebanyak mungkin.   

Kelancaran tidak hanya berhubungan dengan jumlah jawaban, tapi juga kesesuaian jawaban dengan masalahnya Menurut Ellis dan Hunt (dalam Purwanto, 2008), kelancaran adalah kemampuan menguraikan banyak alternatif pemecahan masalah sesuai dengan perangkat yang dipersyaratkan. 

Keluwesan adalah kemampuan yang berhubungan dengan kesiapan mengubah arah atau memodifikasi informasi. Keluwesan berhubungan dengan kemampuan mengubah dengan mudah pendekatan pemecahan masalah yang digunakan jika masalah atau kondisi baru membutuhkan pendekatan baru. Menurut Good dan Brophy (dalam Purwanto, 2008), keluwesan dapat mengubah dengan mudah pendekatan pemecahan masalah yang digunakan, jika masalah atau kondisi baru membutuhkan pendekatan atau perspektif baru. Pendapat sama dikemukakan oleh Ellis dan Hunt (dalam Purwanto, 2008) yang menyatakan bahwa keluwesan adalah kemampuan mengubah pendekatan dalam pemecahan masalah. Di samping itu, keluwesan memungkinkan seseorang melihat suatu masalah dari berbagai sudut tinjauan. 

Keaslian membuat seseorang mampu mengajukan usulan yang tidak biasa atau unik dan mampu melakukan pemecahan masalah yang baru atau khusus. Dengan kata lain, keaslian adalah kemampuan untuk menghasilkan jawaban yang jarang diberikan oleh peserta tes. Jawaban original adalah jawaban yang jarang diberikan oleh anak-anak  lain. Keaslian mengukur kemampuan peserta tes dalam membuat usulan yang tidak biasa atau unik. Menurut Winkel (dalam Purwanto, 2008), jawaban mempunyai orisinalitas apabila sangat sedikit orang yang menghasilkan pikiran seperti itu. Woolfolk dan Nicolich (dalam Purwanto, 2008) memberikan kriteria mengenai keaslian. Respons yang orisinal menurutnya diberikan oleh lebih sedikit dari 5 atau 10 dari 100 peserta pengambil tes. Ada pendapat yang memberikan kriteria lebih spesifik. Menurutnya, respons yang diberikan oleh 5% dari kelompok bersifat tidak biasa, dan respons yang hanya diberikan oleh 1% dari kelompok bersifat unik (Purwanto, 2008). Munandar (1999) mengungkapkan bahwa kriteria orisinalitas setidaknya diberikan oleh lebih sedikit dari 9% persen jumlah subjek penelitian. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, aspek yang digunakan untuk melihat kreativitas dalam penelitian ini yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (elaborasi) 

d. Upaya Mengembangkan Kreativitas dan Implikasinya Dalam Pendidikan
Implikasi dari perkembangan kreativitas anak terhadap pembelajaran di sekolah dasar adalah terletak pada perlunya pengembangan KBM sehingga mampu mengembangkan potensi kreativitas anak. Ketika siswa masih berada pada level yang bawah, seharusnya mulai mengkondisikan dirinya untuk meningkatkan kemampuan kreatifnya tanpa harus menunda-nundanya. Oleh karenanya guru dituntut bertanggung jawab untuk menjadi fasilitator dan pembimbing dalam mengajar dan memanaj kelas.

Dalam konteks relasi dengan anak-anak kreatif Torrance (1977) dalam http://indotopinfo.com/cara-untuk-mengembangkan-kreativitas.htm menamakan relasi bantuan dengan istilah “Creative relationship” yang memiliki karakteristik sebagai berikut.
1) Pembimbing berusaha memahami pikiran dan perasaan anak.
2) Pembimbing mendorong anak untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya tanpa mengalami hambatan.
3) Pembimbing lebih menekan pada proses daripada hasil sehingga pembimbing dituntut mampu memandang permasalahan anak sebagai bagian dari keseluruhan dinamika perkembangan dirinya.
4) Pembimbing tidak memaksakan pendapat, pandangan, atau nilai-nilai tertentu kepada anak.
5)  Pembimbing berusaha mengeksplorasi segi-segi positif yang dimiliki anak dan bukan sebaliknya mencari-cari kelemahan anak.
Dedi Supriadi (1994) mengemukakan sejumlah bantuan yang dapat digunakan untuk membimbing perkembangan anak-anak kreatif, yaitu sebagai berikut :
1) menciptakan rasa aman kepada anak untuk mengekspresikan kreativitasnya;
2) mengakui dan menghargai gagasan-gagasan anak;
3) menjadi pendorong bagi anak untuk mengkombinasikan dan mewujudkan gagasan-gagasannya;
4) membantu anak memahami divergensinya dalam berpikir dan bersikap dan bukan malah menghukumnya;
5) memberikan peluang untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasannya;
6) memberikan informasi-informasi mengenai peluang-peluang yang tersedia.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kreativitas dapat dikembangkan dengan cara memberikan peluang kepada peseta didik untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang dimilikinya, dan memberikan informasi-informasi kepada peserta didik mengenai peluang-peluang yang tersedia  dari gagasan yang dimilikinya.
4. Langkah-Langkah Menulis Teks Laporan Hasil Observasi

Untuk melakukan suatu proses pembelajaran, yang harus diperhatikan oleh guru adalah langkah-langkah menulis laporan hasil observasi, agar proses pembelajaran tersebut mencapai tujuan yang diinginkan.

Kosasih (2013:49), dalam buku Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas X Berdasarkan Kurikulum 2013 langkah-langkah menulis teks laporan hasil observasi sebagai berikut:

a. melakukan observasi atau pengamatan lapangan dengan kriteria objek menarik dan dikuasai;
b. mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi laporan;
c. menyusun kerangka laporan, yakni dengan menomori topik-topik itu sesuai dengan urutan yang dikehendaki;
d. mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi suatu teks yang padu. Dalam tahap ini, kita harus menjadikan topik-topik itu menjadi kalimat yang jelas. Kita pun bisa saja membuat kalimat tambahan yang fungsinya sebagai pengikat sehingga kalimat-kalimat yang ada menjadi padu.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam melakukan observasi adalah melakukan pengamatan dengan objek yang menarik, mendaftarkan topik-topik yang dikembangkan menjadi laporan, menyusun kerangka laporan, dan mengembangkan kerangka laporan yang telah disusun.
B. Kerangka Berpikir
Menurut Cheppy Riyana (2007: 54)  media video pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran.

Maka dari itu  dapat disimpulkan bahwa media video dapat membantu mengembangkan imajinasi siswa, hal tersebut di sesuai dengan pendapat dari Sadiman ( 2005 : 50 )  dalam http://aripristian-tonugroho.blogspot.co.id/2015-/04/pemanfaatan-media-audio-video-dalam.html, yang menyatakan bahwa  media video dapat merangsang partisipasi aktif pendengaran siswa, serta dapat mengembangkan daya imajinasi seperti menulis, menggambar dan sebagainya dan dapat memusatkan perhatian siswa seperti membaca puisi, sastra, menggambar musik dan bahasa.

Memproduksi merupakan suatu kegiatan yang menghasilkan suatu karya yang berupa suatu benda, atau tulisan yang merupakan hasil pikiran penulis yang dituangkan ke dalam suatu tulisan.

 Memproduksi dalam Tim Depdiknas (2008:1500) ada dua tipe yaitu dari kata dasar produksi yang berarti (1) proses mengeluarkan hasil, penghasilan; (2) 

hasil; (3) pembuatan, dan yang telah dibubuhi imbuhan/afiksasi mem- menjadi memproduksi. Memproduksi adalah menghasilkan, mengeluarkan hasil. Sesuai dengan pengertian tersebut kata memproduksi sama dengan kata menulis.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi sama dengan kegiatan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Selanjutnya, penulis merujuk keterampilan memproduksi sama dengan keterampilan menulis.

Keterampilan menulis sangat penting dipelajari oleh siswa. Dari keterampilan menulis ini, siswa dituntut untuk kreatif dan aktif dalam berpikir dan berkreativitas sebanyak mungkin menuangkan ide-ide yang dimilikinya ke dalam bahasa tulis. Selan itu Zainurrahman (2011:2), mengungkapkan pengertian menulis sebagai berikut.

Menulis merupakan sebuah proses penting dalam kehidupan siapa saja dewasa ini, karena selain menunjang profesionalisme, juga merupakan refleksi dari kesadaran berbahasa dan kemampuan berkomunikasi sebagai makhluk sosial yang memiliki kompetensi. Hal tersebut membuktikan pada kenyataan ini bahwa menulis merupakan salah satu keterampilan yang tidak dikuasai oleh setiap orang, apalagi menulis dalam konteks akademik, seperti menulis esai, karya ilmiah, laporan penelitian, termasuk juga dalam menulis sebuah puisi, dan sebagainya.


Tim Studi Edukasi (2013:3) menjelaskan bahwa teks laporan sering dianggap sama dengan teks deskripsi. Sebenarnya, teks laporan dan teks deskripsi berbeda. Perbedaan yang paling menonjol di antara keduanya terletak pada sifatnya, yaitu bahwa teks laporan bersifat global dan universal, sedangkan teks deskripsi bersifat unik dan individual.


Menurut Tim Studi Edukasi (2013:4), teks laporan dan teks deskripsi memiliki perbedaan sebagai berikut.

Teks deskripsi menitikberatkan pada uraian bentuk, ciri-ciri, dan keadaan sesuatu yang dideskripsikan untuk tempat dan waktu tertentu. Sementara itu, teks laporan lebih menekankan pada pengelompokkan berbagai hal ke dalam jenis-jenis sesuai dengan ciri-ciri seiap jenis pada umumnya. Selain itu, teks deskripsi berkaitan hanya dengan hubungan antara keseluruhan dan bagian-bagiannya, sedangkan teks laporan berkaitan dengan hubungan berjenjang antara sebuah kelas, dan sub-sub kelas yang ada di dalamnya.

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa laporan observasi adalah laporan yang dilakukan oleh siswa terhadap pengamatan suatu objek yang dapat dilihat oleh mereka sehingga bisa didata dan kevalidan datanya bisa dibuktikan secara nyata dimuka umum serta ruang lingkup yang diteliti atau diamati harus benar-benar pasti tidak boleh berubah-ubah untuk menentukan keberhasilan dari observasi tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran memproduksi merupakan kegiatan pembelajaran menulis yang menghasilkan suatu karya tertentu berdasarkan hasil dari observasi.      

Munandar (1999:48) Menyatakan bahwa: “kreativitas adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekaannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban”. Makin banyak kemungkinan jawaban yang dapat diberikan terhadap suatu masalah makin kreatiflah seseorang. Tentu saja jawaban-jawaban itu harus sesuai dengan masalahnya.

Di dalam pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi siswa di tuntut untuk memiliki kreativitas yang sangat tinggi dalam memproduksi suatu teks, karena kegiatan memproduksi teks laporan hasil observasi  adalah suatu kegiatan pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat menghasilkan teks laporan hasil observasi, maka siswa harus memiliki kreativitas yang tinggi. Sehubungan dengan hal tersebut guru diruntut untuk dapat memilih media yang mampu mengembangkan daya imajinasi siswa agar siswa menjadi lebih kreatif. Salah satu media pembelajaran yang dapat mengembangkan daya imajinasi siswa adalah media video.
Sebagaimana uraian di atas, fokus pada penelitian ini adalah penggunaan media video dapat digunakan dalam pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi. Pada dasarya dengan menggunakan video hasil belajar peserta didik menjadi lebih meningkat. Komponen pembelajaran tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:



                                                                                                                                                               


Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
C. Hubungan/Persamaan Variabel
Pada peneitian ini metode campuran (mixed method) akan dijelaskan hubungan atau persamaan tiap variable. Judul “ Penggunaan Media Video pada Pembelajaran Memproduksi Teks Laporan Hasil Observasi Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas X SMA Nasional Bandung”
Berkaitan dengan judul tersebut, dapat diklasifikasikan menjadi tiga variable sebagai berikut.

1) Media video merupakan variable (X) atau variable bebas.

2) Pembelajaran memproduksi teks laporan hasil obesrvasi merupakan variable (Y) atau terikat.

3) Meningkatkan hasil belajar merupakan variabel (M) atau moderasi yang akan memperkuat dan memperlemah variabel X dan Y.

Variabel X mempengaruhi variabel Y, sedangkan variabel M akan memperkuat dan memperlemah variabel X dan Y atau media video dapat mempengaruhi kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi siswa.
D. Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian
            Dalam penelitian ini, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
a. Penulis mampu merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran memproduksi laporan hasil obsrvasi dengan menggunakan media video pada siswa kelas X SMA Nasional Bandung.
b. Siswa kelas X SMA Nasional Bandung mampu memproduksi teks laporan hasil observasi dengan menggunakan struktur, ciri kebahasaan, dan kaidah penulisan teks laporan hasil observasi yang tepat.
c. Media video efektif digunakan dalam pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X SMA Nasional Bandung.

d. Media pembelajaran video dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas X SMA Nasional Bandung di dalam memproduksi teks laporan hasil observasi.

Berdasarkan dari uraian tersebut, penulis menyimpulkan mengenai pengertian pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media pembelajaran video adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut dengan menggunakan media pembelajaran video. Tujuan dari penggunaan media video adalah untuk meningkatkan kreativitas siswa di dalam pemproduksi suatu teks, karena media pembelajaran video memiliki kelebihan dapat mengembangkan imajinasi siswa di dalam memproduksi teks laporan hasil observasi sehingga dengan begitu dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di dalam memproduksi teks laporan hasil observasi.

2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis statistik inferensial. Pada statistik inferensial ada dua kemungkinan penggunaan statistik , yaitu penggunaan statistik paramentik. Data yang dianalisis berdistribusi normal dan homogen, maka digunakan statistk parametric. Uji hipotesis penelitian dilakukan berkaitan dengan data peningkatan hasil belajar, yaitu data selisih nilai pretest dan posttest. Menurut Sugiyomo (2014: 96), bila sampel berkolerasi/berpapasan, misalnya membandingkan sebelum dan sesudah treatment atau perlakuan membandingkan kelompok control dan kelompok eksperimen, maka digunakan t-test sampel. Berkaita dengan penjelasan tersebut, rumusan uji hipotesisnya adalah.

Ha: Dengan menggunakan media video mampu meninkatkan hasil belajar peserta didik di dalam pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observas.

Ho: Dengan menggunakan media video tidak mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik di dalam pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi.
E. Penelitian yang Relevan
1. Peningkatan  Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi dengan Media Gambar pada Siswa Kelas X  MAN Purwerejo Tahun Pelajaran 2014/2015 Oleh: Haryati, Program Studi Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purwerejo. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas X MAN Purwerejo dan peningkatan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X MAN Purwerejo setelah memperoleh pembelajaran dengan media gambar, pengambilan data penelitian dilakukan dengan teknik tes dan nontes. Teknik anaisis data yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas X dilaksanakan dalam dua siklus peningkatan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X MAN Purwerejo tahun pelajaran 2014/2015 setelah memperoleh pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan media gambar , mencapai KKM dengan ketuntasan belajar 100%.  Perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah media pembelajaran yang digunakannya, jika penelitian tersebut menggunakan media gambar, dan penulis menggunakan media video.
2. Pengembangan Media Video Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Model Hanafin dan Peck untuk Siswa Kelas VII SMP Oleh  Muhammad Rizal Zulmi Jurusan Teknologi Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan media video pembelajaran  di kelas VII SMP dengan menggunakan model Hanafin dan Peck setelah melakukan pengembangan  media video pembelajaran  dengan menggunakan model Hanafin dan peck, pengambilan data penelitian dilakukan dengan teknik tes dan nontes. Teknik anaisis data yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model hanafin dan peck dapat mengembangkan media video pembelajaran di kelas VII SMP peningkatan tersebut dapat dilihat setelah mengembangkan video pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model hanafin dan peck,  nilai siswa mencapai KKM dengan ketuntasan belajar 100%. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian  yang akan dilakukan oleh penulis adalah model penelitian yang digunakannya jika di dalam penelitian ini menggunakan model hanafin dan peck , namun di dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis penulis menggunakan model quasi eksperimen.

Menulis teks laporan hasil observasi
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Rendahnya kemampuan peserta didik dalam Menulis.
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